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Abstract

This study aims to determine the messages of da'wah in the hadith of Mu'az Radiallahu‘anhu in the Book of
sahih Bukhari. This type of research is qualitative research and the approach used is descriptive approach.
The data collection technique used is data coding. From this research, it can be concluded that the messages
of da'wah contained in the hadith of Mu'az in the book of ahih Bukhari include messages of faith, sharia
(worship and muamalah), and morals. Where the message that dominates among these three points is the
sharia message, which amounts to 14 hadiths from 25 samples taken, in the form of 7 hadiths or 28%
containing worship messages and 7 hadiths or 28% containing muamalah da'wah messages, then 8 hadith
messages or creed preaching messages. 32%, and the last message of morals is 3 hadiths or 12%.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pesan-pesan dakwah dalam hadis Mu’az Radiallahu’anhu dalam
Kitab Sahih Bukhari. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dan pendekatan yang digunakan
pendekatan deskriftif. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah koding data. Dari penelitian tersebut
dapat disimpulkan bahwa pesan-pesan dakwah yang ada di dalam hadis Mu’az dalam kitab Sahih Bukhari
meliputi pesan akidah, syariah (ibadah dan muamalah), dan akhlak. Dimana yang mendominasi pesan
diantara tiga pokok ini ialah pesan syariah, yang berjumlah 14 hadis dari 25 sampel yang diambil, berupa 7
hadis atau 28% berisi pesan ibadah dan 7 hadis atau 28% berisi pesan dakwah muamalah, kemudian pesan
dakwah akidah sebanyak 8 hadis atau 32%, dan yang terakhir pesan akhlak sebanyak 3 hadis atau 12%.
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Pendahuluan

Dakwah Islam adalah agama yang membawa rahmat kepada seluruh alam semesta
(rahmatal lilalamin), dan ialah satu-satunya agama yang Allah meridhoinya sebagaimana
Allah berfirman dalam Al-Qur’an :
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“Sesungguhnya agama di sisi Allah adalah Islam. Tidaklah berselisih orang-orang
yang telah diberi kitab kecuali setelah mereka memperoleh ilmu, karena keddengkian diantara
mereka. Barangsiapa ingkar terhadap ayat-ayat Allah, maka sesungguhnya allah sangat cepat
perhitungannya.”

Dakwah merupakan sarana dalam penyebaran agama Islam ke seluruh dunia demi
tercapainya Islam yang rahmatal lilalamin. Dakwah adalah misi abadi yang akan terus
menjadi tanggung jawab seorang muslim selama ia masih hidup di dunia menyandang gelar
sebagai hamba Allah. Dakwah menuju jalan Allah, maknanya ialah menyeru orang lain agar
mau melaksanakan perintahNya dan menjauhi laranganNya.2 Dalam konteks dakwah, para dai
akan berusaha terus-menerus mempengaruhi mad‘unya.?® Sebagaimana Allah berfirman:
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“Dan (Al-Qur’an) ini adalah penjelasan (yang sempurna) bagi manusia, agar mereka
diberi peringatan dengannya, agar mereka mengetahui bahwa dia adalah Tuhan yang maha
esa dan agar orang yang berakal mengambil pelajaran.*

Dakwah memiliki beberapa komponen dan salah satunya adalah pesan dakwah. Pesan
atau materi dakwah merupakan pesan yang disampaikan dari dai kepada mad'u yang meliputi
bidang akidah, syariah (ibadah dan muamalah), dan akhlak yang bersumber dari Al-Qur’an,
as-sunnah Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wasalam, hasil ijtihad ulama, sejarah peradaban
Islam.>

Pesan dakwah memiliki banyak sumber yang diantaranya Al-Qur’an, hadis, atsar,
kisah orang terdahulu, dan apa-apa yang mengandung sumber kabaikan dan hal yang dapat
menjauhkan dari keburukan yang dapat mengantarkan manusia menuju surga dan menjauhkan
dari siksa neraka.

Hadis merupakan sumber pesan dakwah setelah Al-Qur’an yang di dalamnya
merupakan penjelasan dari Al-Qur’an dan sumber baru yang dibawa nabi Muhammad
Shallallahu ‘alaihi wasalam.

Hadis yang sampai kepada umat Islam saat ini tidak terlepas dari jasa sahabat
Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wasallam yang meriwayatkannya kepada orang setelahnya
secara turun-temurun demi terwujudnya dan tersampainya ajaran agama Islam yang
sempurna.

1 Departemen Agama, Al-Qur' an & Terjemah (Bekasi: PT. Citra Mulia Agung, 2017), h. 52

2 Fawwaz Bin Hulayyil As-Suhaimi, Begini Seharusnya Berdakwah (Jakarta: darul hag, 2017), h. 19
3 Kustadi Suhandang, llmu Dakwah (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya, 2013), h. 24

4 Departemen Agama, Al-Qur' an & Terjemah, h. 261

5Wahidin Saputra, Pengantar [Imu Dakwah (Jakarta: Rajawali Pers: 2011), h. 8
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Ada banyak sahabat Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wasallam yang meriwayatkan
hadis dari Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wasallam yang diantanya adalah Mu'az bin Jabal
yang hadisnya banyak ditemui diberbagai kitab hadis yang tersebar saat ini di tengah kaum
muslimin.

Dari sekian banyak buku-buku hadis kitab Sahih bukhari merupakan kitab hadis yang
terbaik yang pernah ada sekaligus kitab terbaik setelah Al-Qur’an yang di dalam kitab Sahih
Bukhari memuat 9.082 hadis setelah diseleksi dari 600.000 hadis yang berulang.®

Mu’az bin Radiallahu’anhu merupakan shabat nabi yang mulia beliau merupakan
salah satu dai nabi yang dikirim ke Yaman untuk berdakwah, selain itu beliau juga banyak
meriwatkan hadis-hadis nabi yang sebahagiannya merupan hadis-hadis tentang dakwah yang
peneliti merasa penting untuk dikumpulkan dan ditelaah lebih lanjut. Dengan latar belakang
itu penenliti tertarik meneliti dengan hadis Mu'az dalam Sahih Bukhari dengan judul
“Analisis Pesan-Pesan Dakwah Dalam Hadis Mu'az Radiallahu’anhu Dalam Kitab
Sahih Bukhari”.

Metodologi Penelitian

Seorang penulis harus memiliki metodologi penulisan dari apa yang ingin ditelitinya,
sehingga hasil penelitian (research) dapat diterima keabsahan dan kebenarannya, dan
diharapkan peneliti bisa mendapatkan hasil penelitian yang berkompeten, berkredibel, tepat
dan tentu saja dapat di pertanggung jawabkan. Di dalam penelitian ini, peneliti menggunakan
metodologi penelitian kualitatif. Metode kualitatif ialah metode yang bertujuan untuk
mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, peristiwa, aktifitas sosial, sikap, kepercayaan,
persepsi dan pemikiran orang secara individu maupun kelompok. Dalam definisi lain,
metode kualitatif ialah suatu proses penelitian untuk memahami fenomena-fenomena manusia
atau sosial dengan menciptakan sebuah gambaran yang menyeluruh dan kompleks yang dapat
disajikan dengan kata-kata, melaporkan pandangan secara rinci yang didapat dari sumber
informan serta dilakukan dalam latar setting yang alamiah.”

Untuk metode pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini ialah metode
pendekatan deskripitif yaitu suatu metode penelitian yang menggambarkan karakteristik
fenomena atau populasi yang diteliti dengan fokus utamanya ialah menjelaskan objek
penelitiannya, sehingga dapat menjawab apa peristiwa dan fenomena yang terjadi.2 Metode
pendekatan deskriptif bertujuan mendeskripsikan gambaran atau lukisan secara sistematis,
faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antar fenomena yang
diamati.®

Dalam penelitian kali ini peneliti menggunakan koding data sebagai metode penelitian,
koding data ialah Dalam penelitian kualitatif, koding data merujuk pada proses mengorganisir
dan memetakan data yang telah dikumpulkan dari sumber-sumber seperti wawancara,

6 Marzuki, "Kritik Terhadap Kitab Shahih Al-Bukhari Dan Shahih Muslim", HUMAINIKA, Maret 2006, Vol. 6
No.1, hal. 6

7 Muhammad Rijal Fadli, “Memahami Desain Metode Penelitian Kualitatif”, dalam Jurnal Humanika
Kajian lImiah, Vol. 21, No. 1. 2021, h. 35

8 Di ambil darti artikel http://www.duniadosen.com/penelitian-deskriptif/ pada tanggal 04 April 2022
pukul 07.27 WIB

% Ditha Prasanti, “Penggunaan Media Komunikasi Bagi Remaja Perempuan Dalam Pencarian Informasi
Kesehatan”, dalam Jurnal Lontar, Vol. 6, No. 1, Januari-Juni 2018, h. 16
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observasi, atau dokumen. Proses koding data dalam penelitian kualitatif melibatkan beberapa
tahapan, yaitu:

1. Transkripsi data: pertama-tama, data yang telah dikumpulkan perlu ditranskripsi ke
dalam format teks yang dapat dibaca dan diorganisir.

2. ldentifikasi tema atau kategori: setelah data telah ditranskripsi, peneliti perlu membaca
dan merenungkan isi data untuk mengidentifikasi tema atau kategori penting yang
muncul.

3. Koding inisial: selanjutnya, peneliti perlu memberikan label atau kode untuk setiap
fragmen data yang terkait dengan tema atau kategori tertentu. Ini dapat dilakukan
dengan cara menandai setiap fragmen dengan kode atau warna yang sesuai dengan
tema atau kategori yang relevan.

4. Pengembangan dan pengujian koding: selanjutnya, peneliti dapat mengembangkan dan
menguji kembali koding mereka, yaitu dengan mengelompokkan fragmen data ke
dalam kategori-kategori yang lebih spesifik dan melihat apakah kategori-kategori
tersebut sesuai dengan data yang telah dikumpulkan.

5. Analisis data: setelah data telah dikodekan, peneliti dapat mulai menganalisis data
untuk memperoleh wawasan atau temuan yang signifikan dalam penelitian mereka.

Hasil dan Pembahasan

Mu’az bin jabal radiAllahu'anhu merupakan sabahat nabi Shallallahu ‘alaihi
wasallam yang mulia dan juga salah satu sahabat yang meriwayatkan hadis sekaligus beliau
adalah sahabat yang dipilih nabi Shallallahu ‘alaihi wasallam untuk diutus menjadi dai.
Patutlah bagi setiap da'i untuk meneladani Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wasallam dan
Mu’az radiAllahu'anhu sebagai sahabat beliau dalam dunia dakwah yang salah satunya ialah
pesan dakwah yang kita bisa mendapatkannya di hadis-hadis nabi Shallallahu  ‘alaihi
wasallam. Apa pesan dakwah yang terkandung dalam hadis-hadis nabi yang diriwatkan
Mu’az radiAllahu'anhu atau hadis-hadis yang berkaitan tentang kisah Mu’az di dalamnya
sebagai seorang da'i sekaligus sahabat nabi Shallallahu ‘alaihi wasallam tercinta.

Dalam hal ini peneliti mendeskripsikan hasil temuan Peneliti apa saja pesan dakwah
yang terkandung dalam hadis Mu’az bin Jabal radiAllahu‘'anhu yang terkumpul dalam kitab
hadis terkenal dan terbaik yaitu Kitab Sahih Bukhari. Adapun hasil penelitian peneliti berhasil
menemukan 25 hadis yang di dalamnya terdapat nama Mu’az baik sebagai periwayat atau pun
sebagai objek yang dikisahkan. Dari seluruh hadis yang didapat peneliti menemukan adanya
perbedaan pesan dakwah di dalamnya yang peneliti telah membaginya kepada tiga jenis
akidah, syariat, dan akhlak yang pembagiannya adalah 8 hadis atau sejumlah 32% adalah
pesan akidah, kemudian pesan Syariat 14 hadis atau sejumlah 56%, dan 3 hadis atau sejumlah
12% adalah pesan akhlak.

1. Pesan Dakwah Akidah

Akidah adalah pesan dakwah mencakup keimanan tentang apa yang dikabarkan dari
Allah subhanahu wata'ala dan nabi Muhammad Shallallahu ‘alaihi wasallam yang berkenaan
dengan iman kepada Allah subhanahu wata'ala, malaikat, kitab, nabi, hari kiamat, takdir baik
dan buruk. Terkait dengan masalah akidah, peneliti menemukan delapan hadis atau sebanyak
32% dari keseluruhan sampel hadis sebanyak 25 hadis yang ditemukan dalam kitab Sahih
Bukhari yang disampaikan oleh Mu’az radiAllahu‘anhu atau yang menceritakan tentang
Mu’az radiAllahu'anhu sebagaimana seperti yang terlampir dalam blanko yaitu hadis.
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Pada hasis Mu'az diketahui bahwa pesan akidah dalam hadis Mu’az dalam kitab Sahih
Bukhari yang dominan yaitu pesan iman kepada Allah yang berjumlah 5 hadis atau 20%,
kemudian iman kepada hari kiamat sebanyak 2 hadis atau 8%, sementara iman kepada rasul
sebanyak 1 hadis atau sebesar 4%.

a. Iman kepada Allah

Hadis Mu’az yang membahas tentang iman kepada Allah ada sebanyak 6 hadis yang
akan dijabarkan dengan penjabaran di bawah ini:

Dalam hadis ke-5967 dan ke-6500 menceritakan tentang keakraban nabi Shallallahu
‘alaihi wasallam dengan Mu’az radiAllahu'anhu yang sedang berboncengan di atas
kendaraanya kemudian nabi Shallallahu ‘alaihi wasallam bertanya tentang hak Allah
terhadap hambaNya dan sebaliknya dan menjelaskan

10
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"Hak atas hamba-hamba-Nya adalah menyembah-Nya dan tidak mempersekutukan
sesuatu dengan-Nya."11

Kemudian nabi Shallallahu ‘alaihi wasallam menjelaskan hak hamba atas Allah:

12
Y S st 5

"Hak para hamba atas Allah adalah tidak mengadzab mereka."!3

Kemudian dalam hadis 2856 juga menjelaskan hal yang sama, namun pada hadis ini
Mu’az radiAllahu'anhu bertanya kepada nabi Shallallahu ‘alaihi wasallam bolehhkah aku
mengabarkan berita gembira ini maka nabi menjawab:

"Jangan sampaikan berita gembira ini kepada mereka sehingga mereka akan bersandar
(dengan berita itu dan tidak mau berbuat).15

Pesan dakwah yang terdapat dalam hadis ini adalah tentang akidah dan keyakinan
bahwa Allah tidak akan menzalimi hambaNya selama hambaNya yang tidak menyekutukan
Allah subhanahu wata'ala dengan sesuatu apapun. Dan dalam hadis ke 7373 disampaikan
pesan yang sama namun dengan matan yang singkat tanpa menjelaskan keadaan nabi dengan
Mu’az radiAllahu'anhu yang berboncengan di atas kendaraan.

Kemudian dalam hadis selanjutnya hadis ke 6870 dalam kitab Sahih Bukhari hadis ini
memiliki pesan dakwah akidah dengan menyebutkan beberapa dosa besar seperti

10 Muhammad Ibn Ismail, Sahih Bukhari, Jil. 2 cet. 2 h. 410 h. 196

11 Ibnu Hajar, Fathul Bari, terj. Amiruddin (Jakarta: Pustaka Azzam, 2004) Jil. 15, h. 267
12 Muhammad Ibn Ismail, Sahih Bukhari, Jil. 4, h. 437

13 lbnu Hajar, Fathul Bari, terj. Amiruddin, Jil. 36, h .349

14 Muhammad Ibn Ismail, Sahih Bukhari, Jil. 2, h.291

15 |bnu Hajar, Fathul Bari, terj. Amiruddin, Jil. 16, h. 174
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mempersekutukan Allah, sumpah palsu dan durhaka terhadap kedua ibu-bapak, dan
membunuh jiwa. Nabi Shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda:

o
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"Dosa-dosa besar adalah: Mempersekutukan Allah, durhaka terhadap kedua ibu-
bapak, sumpah palsu, "Syu'bah ragu atau beliau bersabda, "Mu’az radiAllahu'anhu berkata:
Syu'bah menceritakan kepada kami, (bahwa) beliau bersabda, "Dosa-dosa besar adalah:
Mempersekutukan Allah, sumpah palsu dan durhaka terhadap kedua ibu-bapak atau bersabda,
"Membunuh jiwa."’

Kemudian dalam hadis selanjutnya hadis ke 7372 dalam kitab Sahih Bukhari hadis ini
memiliki pesan dakwah akidah, dan hadis ini dinilai sebagai landasan rukun Islam seperti
hadis jibril karena di dalam hadis ini memuat kisah Mu’az radiAllahu'anhu yang di utus ke
Yaman untuk mendakwahkan Islam. Nabi Shallallahu ‘alaihi wasallam berpesan kepada
Mu’az radiAllahu'anhu tentang apa yang harus disampaikan ke pada kaum di Yaman secara
singkat dan tentunya ketika seorang telah melakukan wasiat dari Rasulullah Shallallahu
‘alaihi wasallam melalui Mu’az radiAllahu‘anhu maka telah dianggap sempurnalah Islamnya
dan yang pertama harus dilakukan oleh orang yang memeluk Islam adalah beriman kepada
Allah. Nabi Shallallahu ‘alaihi wasallam berpesan kepada Mu’az radiAllahu‘anhu:

ﬁyu HOUNTE Y (PN NES 5 O BpEE SHREE (P Jﬁ‘ e ess LB A5 G0
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"Sesungguhnya engkau akan mendatangi suatu kaum dari ahli kitab, maka yang
petama kali engkau sampaikan kepada mereka adalah mengesakan Allah. Jika mereka telah
mengetahui itu maka beritahulah kepada mereka bahwa Allah telah mewajibkan kepada
mereka lima kali salat dalam sehari semalam. Jika mereka telah mengerjakan salat, maka
beritahulah mereka bahwa Allah telah mewajibkan zakat dalam harta mereka yang diambil
dari orang kaya mereka dan diberikan kepada orang yang fakir diantara mereka. Bila mereka
telah melakukan itu, maka ambillah dari mereka dan hati-hatilah terhadap harta manusia yang
berharga".19

b. Iman kepada rasul

Hadis Mu’az yang membahas tentang iman kepada Allah ada sebanyak 1 hadis yang
akan dijabarkan denagan penjabaran di bawah ini:

Dalam hadis berikutnya yaitu hadis ke 7014, hadis ini menceritakan tentang mimpi
seseorang yang kemudian ia menceritakan mimpinya kepada nabi Shallallahu  ‘alaihi
wasallam. Dari hadis ini perlu adanya keimanan dan akidah yang kuat dalam menerima ilmu

16 Muhammad Ibn Ismail, Sahih Bukhari, Jil. 2, h. 298
17 1bnu Hajar, Fathul Bari, terj. Amiruddin, Jil. 33, h .476
18 Muhammad Ibn Ismail, Sahih Bukhari, Jil. 2, h. 437
19 lbnu Hajar, Fathul Bari, terj. Amiruddin, Jil. 36, h .348
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atau kabar yang dikabarkan dari nabi. Kemudian dari hadis ini juga ditarik kesimpulan

tentang bolehnya menafsirkan mimpi. Hadisnya ialah:
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Dari Abdullah bin Salam, dia berkata, "Aku bermimpi seolah-olah aku berada di
sebuah taman, di tengah taman ada sebuah tiang, di atas tiang itu ada tali. Lalu ada yang
berkata kepadaku,”Naiklah”. Aku menjawab, "Aku tidak bisa". Lalu seorang pelayan
mendatangiku dan mengangkat pakaianku, maka aku pun naik, lalu aku berpegangan pada tali
itu, hingga aku sampai (ke puncak) dan aku masih berpegangan padanya. Setelah itu aku
menceritakannya kepada nabi Shallallahu  ‘alaihi wasallam, maka beliau pun bersabda,
"Taman itu adalah taman Islam, tiang itu adalah tiang Islam, dan tali itu adalah tali yang
sangat kokoh. Engkau akan tetap berpegangan dengan Islam sampai engkau meninggal.?

c. Iman kepada hari kiamat

Hadis Mu’az yang membahas tentang iman kepada Allah ada sebanyak 2 hadis yang
akan dijabarkan denagan penjabaran di bawah ini:

Dalam hadis ke 3478 dan 6481 dalam kitab Sahih bukhari, kedua hadis ini
menceritakan tentang seorang yang berwasiat kepada anaknya agar membakar jasadnya ketika
meninggal nanti. Dalam hadis ini menjelaskan tentang masalah akidah yang mana berkaitan
dengan keimanan seseorang tentang terjadinya hari kebangkitan yang ia sangat takut dengan
hari tersebut akan dosa-dosanya. Kemudian Allah subhanahu wata'ala membangkitkannya
hanya dengan megatakan "kun" jadilah kemudian jadilah dia seorang laki-laki seperti wujud
semula. Di dalamnya terdapat pesan dakwah tentang kemampuan Allah subhanahu wata'ala
dalam membangkitkan manusia yang telah hancur lebur menjadi debu kembali lagi seperti
sediakala. Adapun hadisnya sebagai berikut:
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Dari nabi Shallallahu ‘alaihi wasallam, "sesungguhnya seorang laki-laki sebelum
kalian diberi Allah harta yang banyak. Ketika mendekati kematiannya, dia bertanya kepada
anak-anaknya, "Seorang bapak yang bagaimana aku menurut kalian?" Mereka menjawab,
"Bapak yang paling baik". Dia berkata, "sesungguhnya aku tidak beramal baik sama sekali.
Jika aku mati maka bakarlah diriku, lalu haluskan, kemudian tebarkan aku pada hari dimana
angin bertiup kencang”. Mereka pun melakukannya. Maka Allah mengumpulkannya dan

20 Muhammad Ibn Ismail, Sahih Bukhari, Jil. 4, h. 343
21 lbnu Hajar, Fathul Bari, terj. Amiruddin, Jil. 34, h .393
22 Muhammad Ibn Ismail, Sahih Bukhari, Jil. 2, h. 410
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bertanya, "Apa yang mendorongmu (melakukan perbuatan ini)?" Dia menjawab, "Karena
Mu". Maka Allah menyambutnya dengan rahmat-Nya.?3

2. Pesan Dakwah Syariat

Syariat adalah segala sesuatu yang di dalamnya terdapat urusan agama yang berkaitan
dengan halal dan haram suatu kegiatan atau benda tertentu. Terkait dengan masalah akidah,
peneliti menemukan 14 hadis atau sebanyak 56% dari keseluruhan hadis yang ditemukan
dalam kitab Sahih bukhari yang disampaikan oleh Mu’az radiAllahu'anhu atau yang
menceritakan tentang Mu’az radiAllahu'anhu sebagaimana seperti yang terlampir dalam
blanko hadis. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut:

Dalam hadis Mu'az diketahui bahwa pesan syariah dalam hadis Mu’az dalam kitab
Sahih Bukhari yang domiman yaitu pesan ibadah yang berjumlah 6 hadis atau 24%,
sementara pesan muamalah sebanyak 7 hadis juga atau sebesar 28%.

a. Pesan dakwah ibadah

Selanjutnya terkait aspek ibadah, berdasarkan hasil pengamatan, maka diperoleh
berbagai macam bentuk ibadah yaitu shalat, zakat, puasa, dan ibadah haji bagi yang mampu.

Dalam hadis Mu'az diketahui bahwa pesan akidah dalam hadis Mu’az dalam kitab
Sahih Bukhari yang dominan yaitu pesan salat yang berjumlah 6 hadis atau sebesar 24% dari
keseluruhan sampel 25 hadis yang diambil.

Dari penelitian ditemukan kesamaan pesan dan isi dalam hadis, ke 90, 701, 705, dan
6106 keempat hadis ini membahas tentang larangan memanjangkan bacaan ketika menjadi
imam salat yang jamaahnya terdiri dari berbagai latar belakang pekerjaan yang tidak semua
dari jamaahnya mampu untuk mengikuti imam yang membaca ayat terlalu panjang Nabi
Shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda:

24
12 155 (Canially ¢ r.g_adb Caasds O Jo pas Dgan (.Q A G

"Wahai sekalian jamaah! Janganlah anda menjauhkan orang dari salat berjamaah.
Siapa mengimami salat hendaklah ia memendekkan salatnya, karena diantara mereka
makmum) ada orang yang sakit. orang yang lemah, dan orang yang mempunyai keperluan."2

Setelah Nabi Shallallahu ‘alaihi wasallam melarang hal tersebut di hadis lain nabi
Shallallahu ‘alaihi wasallam memberi saran surah yang hendaknya dibaca oleh imam ketika
mengimami orang banyak, nabi Shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda:

955 Canally yﬁ\ el 5.4, PP J;“Ug By a2 Gl ) e OUIARN

26
i

"Alangkah baiknya bila engkau salat mengimami mereka dengan membaca
"sabbihisma rabbika" dan "wasy-syamsi wadhuhaaha", "serta wal-laili idzaa yaghsyaa",

23 |bnu Hajar, Fathul Bari, terj. Amiruddin, Jil. 17, h .275
24 Muhammad Ibn Ismail, Sahih Bukhari, h. 32

25 |bnu Hajar, Fathul Bari, terj. Amiruddin, h. 385

26 Muhammad Ibn Ismail, Sahih Bukhari h.170
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karena sesungguhnya yang salat di belakangmu ada orang tua, orang lemah dan orang yang
memiliki kepentingan.'?’

Dari penelitian terdapat kesamaan pesan dan isi dalam hadis ke 700 dan 711, kedua
hadis ini membahas syariat Islam pada bab salat yaitu bolehnya seseorang salat wajib
kemudian mengimami salat wajib bagi kaumnya yang bagi si imam salat sunnah:

28
o Jeas o b2 s e w o g Ji it o

"Mu’az biasa salat bersama nabi Shallallahu ‘alaihi wasallam kemudian mendatangi
kaumnya lalu salat mengimami mereka."%?

b. Pesan dakwah muamalah

Selanjutnya terkait aspek muamalah, berdasarkan hasil pengamatan, maka diperoleh
berbagai macam bentuk muamalah yaitu jual-beli, hukum waris, dan hudud.

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa pesan muamalah dalam hadis Mu’az dalam
kitab Sahih Bukhari yang dominan yaitu pesan jual-beli yang berjumlah 3 hadis atau 12%,
kemudian hukum waris sebanyak 2 hadis atau 8%, sementara hudud sebanyak 2 hadis atau
sebesar 8%.

a) Pesan dakwah jual-beli

Hadis Mu’az yang membahas tentang jual-beli ada sebanyak 3 hadis yang akan
dijabarkan dengan penjabaran di bawah ini:

Dalam hadis selanjutnya yaitu hadis ke 2161 dan 2727 dalam kitab Sahih bukhari di
dalamnya terdapat pesan dakwah syariat pada bab jual-beli yang menjelaskan tentang
larangan membeli barang dagangan orang yang belum sampai ke pasar, memberi syarat untuk
mentalak saudaranya, dan menawar sesuatu yang sudah ditawar saudaranya.

s gl B30 5 B O cupedl s i By A e og e Jo b O A
30
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"Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wasallam melarang mencegat( rombongan dagang
sebelum sampai ke pasar), orang muhajir membeli untuk orang badui (pedalaman)
mensyaratkan untuk menthalak saudaranya, menawar apa yang telah ditawar oleh saudaranya,
melarang najsy, dan melarang tashriyah.s!

Dalam hadis selanjutnya yaitu hadis ke 2246 dalam kitab Sahih bukhari di
dalamnya terdapat larangan jual-beli salam sampai barang itu dijelaskan (dapat ditimbang dan
dimakan). Jual beli salam adalah jual-beli yang tertunda, baik barangnya atau uangnya.

27 lbnu Hajar, Fathul Bari, terj. Amiruddin, Jil. 4, h. 359
28 Muhammad Ibn Ismail, Sahih Bukhari h.169

29 lbnu Hajar, Fathul Bari, terj. Amiruddin, Jil. 4, h. 334
30 Muhammad Ibn Ismail, Sahih Bukhari, Jil. 2, h. 24

31 Ibnu Hajar, Fathul Bari, terj. Amiruddin, Jil. 12, h.271
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Aku bertanya kepada Ibnu Abbas radiAllahu'anhu tentang beli kurma dengan sistem

salam, maka dia menjawab, "nabi Shallallahu ‘alaihi wasallam melarang jual-beli kurma

hingga dapat dimakan dan dapat ditimbang." Seorang laki-laki bertanya, "Apakah yang dapat

ditimbang?" Laki-laki yang duduk di sampingnya menjawab, "Hingga terpelihara dari
kerusakan."33

b) Pesan dakwah hukum waris

Hadis Mu’az yang membahas tentang hukum waris ada sebanyak 2 hadis yang akan
dijabarkan denagan penjabaran di bawah ini:

Kemudian dalam hadis selanjutnya hadis ke 6734 dan 6741 dalam kitab Sahih bukhari
hadis ini memiliki pesan dakwah syariat pada bab hukum waris. Hadis ini menceritakan
tentang Mu’az radiAllahu'anhu yang memberi jawaban atas pertanyaan berapa bagian
warisan untuk anak perempuan dalam suatu kasus perbedaan antara satu hadis dan lainnya
adalah di salah satu hadis disebutkan bahwa itu di zaman Rasulullah Shallallahu ‘alaihi
wasallam sedangkan di hadis satunya tidak. Hadisnya ialah:

Gl iy el dsl e 3 o s o adles el Wl e s 2 b e
34
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Mu’az bin Jabal datang kepada kami di Yaman sebagai pengajar dan pemimpin, lalu
kami bertanya kepadanya tentang seorang laki-laki yang meninggal dengan meninggalkan
seorang anak perempuan dan seorang saudara perempuan? Maka dia pun memberikan kepada
anak perempuan setengah bagian harta warisan, dan saudara perempuan setengah harta
warisan.3

c) Pesan dakwah hudud

Hadis Mu’az yang membahas tentang hudud ada sebanyak 2 hadis yang akan
dijabarkan denagan penjabaran di bawah ini:

Kemudian dalam hadis selanjutnya hadis ke 6923 dan 7159 dalam kitab Sahih Bukhari
hadis ini memiliki pesan dakwah syariat tentang hukuman bagi orang yang murtad, dalam
kisahnya ketika Mu’az radiAllahu'anhu sampai pada abu musa Mu’az radiAllahu'anhu
diminta untuk duduk dan Mu’az radiAllahu‘anhu melihat ada orang terikat dan kemudian
bertanya:

36
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32 Muhammad Ibn Ismail, Sahih Bukhari, Jil. 2, h-5t

33 |bnu Hajar, Fathul Bari, terj. Amiruddin, Jil. 13, h .11
34 Muhammad Ibn Ismail, Sahih Bukhari, h. 268

35 Ibnu Hajar, Fathul Bari, terj. Amiruddin, Jil. 32, h .570
36 Muhammad Ibn Ismail, Sahih Bukhari, h. 313-314
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"Apa ini?" Abu Musa menjawab, “Dia tadi masuk Islam kemudian mutad menjadi
Yahudi." Mu’az radiAllahu'anhu berkata, "Aku tidak akan duduk sampai aku
membunuhnya, keputusan Allah dan Rasul-Nya Shallallahu ‘alaihi wasallam."3’

3. Pesan Dakwah Akhlak

Akhlah adalah segala sesuatu yang di dalamnya terdapat urusan agama yang berkaitan
dengan prilaku yang didalamnya tidak terkait dengan halal dan haram namun berkaitan
dengan baik dan buruknya suatu kegiatan atau perkataan dinilai dari segi etika dan moral
manusia. Terkait dengan masalah akhlak, peneliti menemukan tiga hadis atau sebanyak 12%
dari keseluruhan hadis yang ditemukan dalam kitab Sahih bukhari yang disampaikan oleh
Mu’az radiAllahu'anhu atau yang menceritakan tentang Mu’az radiAllahu‘anhu sebagaimana
seperti yang terlampir dalam blanko koding. Adapun hadis-hadis yang ditemukan memiliki
pesan dakwah akhlak yaitu hadis ke 3065, 4348, dan 4647,

Dari pengamatan diketahui bahwa pesan akhlak dalam hadis Mu’az adalah kitab Sahih
Bukhari yang dominan ialah akhlak kepada manusia sebanyak 3 hadis atau sebesar 12% dari
keseluruhan sampel yang diambil.

Dalam hadis ke 3065 dalam kitab Sahih bukhari, hadis ini memiliki pesan dakwah
akhlak dimana dalam hadis ini menjelaskan bahwa nabi Shallallahu ‘alaihi wasallam
mengistirahatkan pasukan selama tiga hari setelah menaklukkan suatu kaum dalam hadis
dijelaskan:

38
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Dari nabi Shallallahu ‘alaihi wasallam, bahwa apabila beliau menang atas suatu
kaum niscaya akan tinggal di alun-alun mereka selama tiga malam."3?

Kemudian dalam hadis selanjutnya yaitu hadis ke 4348 dalam kitab Sahih bukhari
hadis ini mengandung pesan dakwah dalam bab akhlak dimana hadis ini menceritakan tentang
keadaan dimana Mu’az radiAllahu’anhu mengimami suatu kaum yang ketika Mu’az
radiAllahu’anhu membaca ayat ada orang yang berkata di belakang, namun Mu’az
radiAllahu'anhu tidak memarahinya atau menyuruhnya mengulang salat, hadisnya berbunyi:

JUE [125 1ol s ety 4 Zé\; 14 glal s Jo e A5 B g B 5
40
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Mu’az radiAllahu'anhu ketika datang ke Yaman, dia salat Subuh mengimami mereka.

Dia membaca ayat "Wattakhadzallaahu Ibraahiima khaliilan" (Dan Allah mengambil Ibrahim

menjadi kesayangan-Nya), maka seorang laki-laki dari kaum itu berkata "sungguh telah sejuk
mata (senang hati) ibu Ibrahim."4!

Kemudian dalam hadis berikutnya yaitu hadis ke 4647 dalam kitab Sahih bukhari,
hadis ini mengandung pesan dakwah akhlak yang pada hadis ini menjelaskan bahwa

87 lbnu Hajar, Fathul Bari, terj. Amiruddin, Jil. 34, h .167
38 Muhammad Ibn Ismail, Sahih Bukhari, h. 291

39 Ibnu Hajar, Fathul Bari, terj. Amiruddin, Jil. 16, h .561
40 Muhammead Ibn Ismail, Sahih Bukhari, Jil. 3, h. 106

41 Ibnu Hajar, Fathul Bari, terj. Amiruddin, Jil. 21, h .222
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pentingnya menghadap Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wasallam ketika Rasulullah Shallallahu
‘alaihi wasallam memanggil walaupun dalam keadaan salat hadis ini berbunyi:

S5 eh dog e i Jo i dg e ST 8200 de B o Jab o aes of 02
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Dari Abu Sa'id bin Al Mu'alla radiAllahu'anhu, dia berkata, "Aku salat, lalu
Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wasallam melewatiku dan beliau memanggilku, tetapi aku
tidak datang kepadanya hingga aku selesai salat. Kemudian aku datang dan beliau bertanya,
"Apakah yang menghalangimu untuk datang? Bukankah Allah telah berfirman; "Wahai
orang-orang yang beriman, penuhilah seruan Allah dan seruan Rasul, apabila Rasul menyeru
kepada kamu"43

Penutup

Berdasarkan hasil temuan penelitian di atas, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Pesan akidah dalam hadis Mu’az bin Jabal radiAllahu'anhu dalam kitab Sahih Bukhari
yaitu: pesan iman kepada Allah berjumlah 6 hadis atau sebesar 24%, kemudian iman
kepada rasul berjumlah 1 hadis atau sebesar 4%, dan iman kepada hari kiamat
berjumlah 2 hadis atau sebesar 8%. Dari hasil tersebut diketahui bahhwa yang paling
dominan adalah pesan iman kepada Allah sebanyak 6 hadis atau sebesar 24%.

2. Pesan syariah dalam hadis Mu’az bin Jabal radiAllahu'anhu dalam kitab Sahih
Bukhari yaitu: pesan ibadah 7 hadis atau sebesar 28% dan pesan muamalah berjumlah
7 hadis atau sebesar 28%. Dari hasil tersebut diketahui bahwa jumlah antara kedua
aspek ini sama banyaknya atau berimbang yang masing-masing aspek memiliki 7
hadis.

3. Pesan akhlak dalam hadis Mu’az bin Jabal radiAllahu'anhu dalam kitab Sahih Bukhari
yaitu: pesan akhlak kepada manusia berjumlah 3 hadis atau sebesar 12%.
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